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Abstract: Grade XII senior high school students are in a crucial transition phase 

toward higher education, employment, and more independent social life. At this 

stage, students need not only academic readiness but also character 

strengthening, particularly in leadership, independence, and mental resilience. 

This community service activity aimed to improve the understanding, awareness, 

and motivation of Grade XII students at SMAN 2 Praya in developing leadership 

spirit, independent attitudes, and the ability to face future challenges responsibly 

and resiliently. The activity was conducted through an interactive workshop 

consisting of material presentation, group discussion, leadership simulation, self-

reflection, and follow-up action planning. The participants were 64 Grade XII 

students of SMAN 2 Praya. The results showed that participants were able to 

understand leadership as the ability to lead themselves and provide positive 

influence, recognize the importance of independence in determining their future 

direction, and understand basic strategies for developing mental resilience. 

Students also demonstrated high enthusiasm during discussions, simulations, and 

self-reflection activities. This program contributed positively to strengthening 

students’ character as preparation for academic, social, and career challenges 

after graduating from senior high school. Similar programs are recommended to 

be implemented continuously with pre-test and post-test evaluation to measure 

the impact more comprehensively.  
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Abstrak: Siswa kelas XII SMA berada pada fase transisi penting menuju 

pendidikan tinggi, dunia kerja, maupun kehidupan sosial yang lebih mandiri. 

Pada fase ini, siswa tidak hanya membutuhkan kesiapan akademik, tetapi juga 

penguatan karakter, khususnya dalam aspek kepemimpinan, kemandirian, dan 

ketangguhan mental. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan motivasi siswa kelas XII 

SMAN 2 Praya dalam membangun jiwa kepemimpinan, sikap mandiri, serta 

kemampuan menghadapi tantangan masa depan secara tangguh dan bertanggung 

jawab. Metode kegiatan dilakukan melalui workshop interaktif yang mencakup 

penyampaian materi, diskusi kelompok, simulasi kepemimpinan, refleksi diri, 

dan penyusunan rencana tindak lanjut. Peserta kegiatan berjumlah 64 siswa kelas 

XII SMAN 2 Praya. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu 

memahami kepemimpinan sebagai kemampuan memimpin diri sendiri dan 

memberi pengaruh positif, mengenali pentingnya kemandirian dalam 

menentukan arah masa depan, serta memahami strategi dasar dalam membangun 

ketangguhan mental. Peserta juga menunjukkan antusiasme tinggi dalam diskusi, 

simulasi, dan refleksi diri. Kegiatan ini memberikan kontribusi positif terhadap 

penguatan karakter siswa sebagai bekal menghadapi tantangan akademik, sosial, 

dan karier setelah lulus SMA. Program serupa direkomendasikan untuk 

dilaksanakan secara berkelanjutan dengan evaluasi pre-test dan post-test agar 

dampak kegiatan dapat diukur secara lebih komprehensif. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada jenjang sekolah menengah atas memiliki peran strategis dalam 

mempersiapkan peserta didik untuk memasuki fase kehidupan yang lebih kompleks. Siswa 

SMA, khususnya kelas XII, tidak hanya dituntut untuk menyelesaikan pendidikan formal, 

tetapi juga dihadapkan pada berbagai pilihan penting setelah kelulusan, seperti melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi, mengikuti pelatihan keterampilan, memasuki dunia kerja, 

atau berpartisipasi lebih aktif dalam kehidupan sosial masyarakat. Oleh sebab itu, pendidikan 

pada jenjang ini tidak dapat hanya berorientasi pada pencapaian kognitif, melainkan juga 

harus memperkuat karakter, sikap, dan keterampilan hidup peserta didik. 

Penguatan karakter siswa sejalan dengan arah pendidikan nasional yang 

menempatkan Profil Pelajar Pancasila sebagai orientasi pembentukan peserta didik. Profil 

tersebut menekankan pentingnya dimensi beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa serta berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, 

dan kreatif. Beberapa dimensi tersebut memiliki hubungan langsung dengan kebutuhan siswa 

kelas XII, terutama dalam membangun kemandirian, kemampuan berpikir kritis, keberanian 

mengambil keputusan, dan kesiapan menghadapi masa depan. Kusuma (2023) menjelaskan 

bahwa Profil Pelajar Pancasila menjadi salah satu bentuk implementasi pendidikan karakter 

dalam Kurikulum Merdeka, sehingga penguatan karakter perlu hadir dalam aktivitas 

pendidikan formal maupun nonformal. 

Salah satu aspek karakter yang penting bagi siswa kelas XII adalah kepemimpinan. 

Kepemimpinan tidak hanya dipahami sebagai jabatan formal seperti ketua kelas, ketua OSIS, 

atau pengurus organisasi, tetapi juga sebagai kemampuan mengelola diri, mengambil 

keputusan, bertanggung jawab, dan memberi pengaruh positif bagi lingkungan. Basyar 

(2020a; 2020b) menunjukkan bahwa pembentukan karakter kepemimpinan dan kemandirian 

dapat dilakukan melalui pembiasaan, pengawasan, evaluasi, serta aktivitas organisasi yang 

terstruktur. Dengan demikian, kepemimpinan pada siswa SMA perlu dibangun melalui 

pengalaman langsung, refleksi, diskusi, dan aktivitas partisipatif. 

Selain kepemimpinan, kemandirian juga menjadi kebutuhan penting bagi siswa kelas 

XII. Pada tahap akhir pendidikan menengah, siswa mulai dihadapkan pada keputusan pribadi 

yang berkaitan dengan studi lanjut, karier, relasi sosial, dan tanggung jawab terhadap masa 

depan. Kemandirian membantu siswa untuk tidak sepenuhnya bergantung pada arahan orang 

lain, tetapi mampu mengenali potensi diri, mengelola waktu, menetapkan tujuan, dan 

mengambil keputusan secara bertanggung jawab. Afif et al. (2020) menjelaskan bahwa 

program penguatan belajar seperti Building Learning Power dapat mengembangkan motivasi 

belajar, ketangguhan, kecerdikan, dan kemandirian siswa. 

Aspek lain yang tidak kalah penting adalah ketangguhan mental. Siswa kelas XII 

sering menghadapi tekanan akademik, tuntutan keluarga, ketidakpastian pilihan masa depan, 

dan persaingan dalam memasuki pendidikan tinggi atau dunia kerja. Ketangguhan mental 

membantu siswa memandang tantangan bukan sebagai hambatan yang melemahkan, tetapi 
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sebagai bagian dari proses pembelajaran dan pengembangan diri. Pratiwi dan Lutfi (2019) 

menegaskan bahwa ketangguhan mental berkaitan dengan kemampuan individu dalam 

menghadapi tekanan, mempertahankan motivasi, dan menyesuaikan diri dengan situasi sulit. 

Dukungan keluarga dan lingkungan sosial juga memiliki kontribusi terhadap motivasi serta 

daya juang siswa, sebagaimana dijelaskan oleh Alfaruqy et al. (2023). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk 

workshop penguatan jiwa kepemimpinan, kemandirian, dan ketangguhan mental bagi siswa 

kelas XII SMAN 2 Praya menjadi relevan untuk dilaksanakan. Kegiatan ini dirancang 

sebagai ruang edukatif, reflektif, dan partisipatif agar siswa dapat memahami potensi dirinya, 

menyadari pentingnya kepemimpinan dan kemandirian, serta membangun kesiapan mental 

dalam menghadapi tantangan masa depan. Melalui pendekatan workshop, siswa tidak hanya 

menerima materi secara satu arah, tetapi juga dilibatkan dalam diskusi, simulasi, dan refleksi 

diri. 

Permasalahan mitra yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan ini meliputi beberapa 

aspek. Pertama, sebagian siswa masih memahami kepemimpinan secara sempit sebagai 

jabatan formal. Kedua, siswa membutuhkan motivasi dan pendampingan dalam membangun 

sikap mandiri menjelang kelulusan. Ketiga, siswa menghadapi tekanan akademik, pilihan 

karier, dan tuntutan sosial yang membutuhkan ketangguhan mental. Keempat, belum semua 

siswa memiliki rencana pribadi yang jelas setelah lulus SMA. Oleh karena itu, kegiatan ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa tentang pentingnya kepemimpinan, 

meningkatkan kesadaran mengenai kemandirian, membekali siswa dengan strategi 

membangun ketangguhan mental, serta mendorong siswa menyusun rencana pengembangan 

diri. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMAN 2 Praya dengan 

sasaran siswa kelas XII. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan adalah 64 siswa. Metode 

kegiatan menggunakan pendekatan workshop interaktif, yaitu metode pelatihan yang 
menggabungkan penyampaian materi, tanya jawab, diskusi kelompok, simulasi, refleksi diri, 

dan penyusunan rencana tindak lanjut. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan 

karakteristik peserta didik SMA yang membutuhkan ruang belajar aktif, komunikatif, dan 

aplikatif. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi antara pelaksana kegiatan dengan 

pihak SMAN 2 Praya. Koordinasi ini meliputi penentuan waktu pelaksanaan, tempat 

kegiatan, jumlah peserta, kebutuhan teknis, serta penyesuaian materi dengan kebutuhan 

siswa kelas XII. Pada tahap ini, pelaksana juga menyiapkan materi workshop yang 

mencakup tiga tema utama, yaitu kepemimpinan, kemandirian, dan ketangguhan mental. 

Selain itu, disiapkan pula lembar refleksi diri sebagai instrumen sederhana untuk 

membantu siswa mengenali kekuatan, kelemahan, cita-cita, dan rencana tindak lanjut 

setelah kegiatan. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan dalam bentuk workshop interaktif. Kegiatan diawali 

dengan pembukaan, pengantar tujuan kegiatan, dan pertanyaan pemantik mengenai 

pemahaman siswa tentang kepemimpinan. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan sesi 

penyampaian materi dan aktivitas partisipatif. 

Sesi pertama membahas konsep kepemimpinan. Pada sesi ini, peserta diberikan 

pemahaman bahwa kepemimpinan bukan hanya berkaitan dengan jabatan formal, 

melainkan juga kemampuan memimpin diri sendiri, mengambil keputusan, bertanggung 

jawab, dan memberi teladan. Sesi kedua membahas kemandirian siswa, khususnya dalam 

menghadapi masa transisi setelah kelulusan. Materi yang disampaikan mencakup 

pengenalan potensi diri, manajemen waktu, tanggung jawab pribadi, dan keberanian 

menentukan pilihan masa depan. 

Sesi ketiga membahas ketangguhan mental. Pada sesi ini, siswa diajak memahami 

bahwa kegagalan, tekanan, dan hambatan merupakan bagian dari proses perkembangan 

diri. Peserta juga diberikan strategi sederhana untuk mengelola tekanan, membangun pola 

pikir positif, dan mencari dukungan sosial ketika menghadapi masalah. Sesi keempat 

dilakukan melalui diskusi kelompok dan simulasi kepemimpinan. Peserta dibagi ke dalam 

kelompok untuk menyelesaikan studi kasus sederhana yang berkaitan dengan kerja sama, 

komunikasi, pengambilan keputusan, dan penyelesaian masalah. Sesi terakhir adalah 

refleksi diri dan penyusunan rencana tindak lanjut. Pada sesi ini, siswa menuliskan potensi 

diri, tantangan pribadi, cita-cita, serta langkah konkret yang akan dilakukan setelah 

kegiatan. 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi selama proses workshop, tanya 

jawab, diskusi, serta analisis lembar refleksi peserta. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui 

respons siswa terhadap kegiatan, tingkat pemahaman terhadap materi, serta manfaat 

kegiatan bagi pengembangan diri siswa. Evaluasi juga digunakan untuk mengidentifikasi 
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan sebagai dasar perbaikan program 

serupa pada masa mendatang. 

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan workshop penguatan jiwa kepemimpinan, kemandirian, dan ketangguhan 

mental bagi siswa kelas XII SMAN 2 Praya berlangsung dengan baik dan mendapat respons 

positif dari peserta maupun pihak sekolah. Peserta menunjukkan antusiasme sejak awal 

kegiatan, terutama ketika diberikan pertanyaan pemantik mengenai makna kepemimpinan 

dan tantangan masa depan yang akan mereka hadapi setelah lulus SMA. 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi Workshop kepada Siswa Kelas XII SMAN 2 Praya 
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Pada awal kegiatan, sebagian siswa memahami pemimpin sebagai seseorang yang 

memiliki jabatan, seperti ketua kelas, ketua OSIS, atau pemimpin organisasi. Pemahaman 

tersebut menunjukkan bahwa konsep kepemimpinan masih cenderung dimaknai secara 

struktural. Setelah sesi penyampaian materi dan diskusi, siswa mulai memahami bahwa 

kepemimpinan juga mencakup kemampuan memimpin diri sendiri, mengatur perilaku, 

bertanggung jawab terhadap keputusan, serta memberi pengaruh positif dalam kehidupan 

sehari-hari. Perubahan pemahaman ini penting karena kepemimpinan personal merupakan 

fondasi bagi kepemimpinan sosial. Temuan ini sejalan dengan Basyar (2020a; 2020b) yang 

menekankan bahwa kepemimpinan dan kemandirian siswa dapat dikembangkan melalui 

strategi pembinaan yang terencana, pembiasaan, pengawasan, dan evaluasi. 

 
Gambar 2. Antusiasme Peserta dalam Mengikuti Workshop Penguatan Karakter 

Pada sesi kemandirian, siswa diajak untuk mengenali potensi dan tantangan pribadi. 

Aktivitas ini relevan dengan kondisi siswa kelas XII yang sedang berada pada fase persiapan 

menuju kelulusan. Peserta diminta menuliskan cita-cita, pilihan setelah lulus, serta langkah-

langkah yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Dari aktivitas ini tampak 

bahwa sebagian siswa telah memiliki gambaran mengenai masa depan, tetapi masih 

membutuhkan arahan untuk menyusun rencana yang lebih konkret. Kegiatan refleksi 

membantu siswa menyadari bahwa masa depan perlu dipersiapkan melalui keputusan yang 

sadar, bertanggung jawab, dan realistis. Kemandirian dalam konteks ini bukan berarti siswa 

tidak membutuhkan dukungan orang lain, tetapi siswa mampu mengambil peran aktif dalam 

merancang dan menjalani proses pengembangan dirinya. 

 
Gambar 3. Sesi Tanya Jawab Interaktif antara Fasilitator dan Peserta 

Pada sesi ketangguhan mental, peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya 

kemampuan menghadapi kegagalan, tekanan, dan ketidakpastian. Siswa kelas XII rentan 

menghadapi tekanan akademik, kecemasan terhadap kelulusan, pilihan studi lanjut, serta 

tuntutan sosial dari keluarga dan lingkungan. Oleh karena itu, materi ketangguhan mental 

diarahkan pada kemampuan mengelola emosi, menjaga motivasi, membangun pola pikir 

positif, dan mencari dukungan sosial ketika menghadapi masalah. Pratiwi dan Lutfi (2019) 

menjelaskan bahwa ketangguhan mental berhubungan dengan kemampuan individu 

mempertahankan daya juang dalam situasi sulit. Sementara itu, Alfaruqy et al. (2023) 
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menegaskan bahwa dukungan sosial orang tua dan adversity quotient memiliki hubungan 

dengan motivasi belajar siswa. Dengan demikian, penguatan ketangguhan mental perlu 

dilakukan melalui sinergi antara sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial siswa. 

Kegiatan diskusi kelompok dan simulasi kepemimpinan menjadi salah satu bagian 

yang paling menarik bagi peserta. Melalui aktivitas ini, siswa belajar menyampaikan 

pendapat, mendengarkan gagasan teman, menyepakati keputusan bersama, dan 

menyelesaikan masalah secara kolaboratif. Aktivitas kelompok juga memperlihatkan bahwa 

kepemimpinan tidak dapat dipisahkan dari komunikasi, kerja sama, empati, dan tanggung 

jawab. Beberapa siswa yang pada awalnya pasif mulai berani menyampaikan pendapat 

setelah mendapat dorongan dari teman kelompok dan fasilitator. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode partisipatif dapat menciptakan ruang aman bagi siswa untuk melatih keberanian 

berbicara dan mengambil peran. 

 
Gambar 4. Pendampingan Diskusi dan Penguatan Motivasi Peserta 

Secara umum, hasil kegiatan menunjukkan adanya dampak positif pada tiga aspek 

utama. Pertama, aspek kognitif, yaitu meningkatnya pemahaman siswa mengenai makna 

kepemimpinan, pentingnya kemandirian, dan strategi membangun ketangguhan mental. 

Kedua, aspek afektif, yaitu tumbuhnya motivasi, rasa percaya diri, dan kesadaran untuk 

mengembangkan diri. Ketiga, aspek sosial-psikomotorik, yaitu meningkatnya keberanian 

siswa dalam berdiskusi, bekerja sama, menyampaikan pendapat, dan mengambil keputusan 

dalam kelompok. 

Tabel 1. Berikut merangkum bentuk kegiatan dan capaian utama workshop. 

Tahap Kegiatan Bentuk Aktivitas Capaian Utama 

Pengenalan 

kepemimpinan 

Materi, tanya jawab, contoh 

kasus 

Siswa memahami kepemimpinan sebagai 

kemampuan memimpin diri sendiri dan 

memberi pengaruh positif 

Penguatan 

kemandirian 

Refleksi potensi diri dan 

rencana masa depan 

Siswa mampu mengenali cita-cita, tantangan 

pribadi, dan langkah pengembangan diri 

Ketangguhan 

mental 

Diskusi tentang tekanan, 

kegagalan, dan strategi 

menghadapi masalah 

Siswa memahami pentingnya daya tahan, 

pola pikir positif, dan dukungan sosial 

Simulasi kelompok 
Studi kasus, diskusi, dan 

pengambilan keputusan 

Siswa melatih komunikasi, kerja sama, 

keberanian berpendapat, dan tanggung 

jawab 

Refleksi akhir Penulisan komitmen pribadi 

Siswa menyusun komitmen untuk menjadi 

pribadi yang mandiri, percaya diri, dan 

tangguh 

https://balejurnal.com/index.php/DMPM


 

Dedikasi Mandalika 

Volume 1 Nomor 1 Edisi Juni 2026 
YAMACITA 
https://balejurnal.com/index.php/DMPM  

 

 

Pp: 34 - 42 

 

Jurnal Pengabdian Manajemen,  40          Kholisussa’di, Herlina, Mujiburrahman, 

dan Pendidikan Masyarakat                      Farida Herna Astuti, Restu Wibawa. 

Faktor pendukung keberhasilan kegiatan meliputi dukungan pihak sekolah, 

antusiasme peserta, relevansi materi dengan kebutuhan siswa kelas XII, serta penggunaan 

metode interaktif. Dukungan sekolah menjadi faktor penting karena kegiatan penguatan 

karakter memerlukan lingkungan yang kondusif. Antusiasme siswa juga menunjukkan bahwa 

tema kepemimpinan, kemandirian, dan ketangguhan mental sesuai dengan kebutuhan mereka 

sebagai remaja yang sedang menghadapi fase transisi. 

 
Gambar 5. Tim Pelaksana Kegiatan Pengabdian bersama 

Meskipun demikian, kegiatan ini juga memiliki beberapa kendala. Waktu pelaksanaan 

yang terbatas menyebabkan tidak semua materi dapat dibahas secara mendalam. Selain itu, 

terdapat perbedaan tingkat keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat. Sebagian siswa 

masih membutuhkan pendampingan lanjutan, khususnya dalam menyusun rencana masa 

depan yang lebih terarah. Kendala ini menunjukkan bahwa workshop satu kali pertemuan 

perlu dilanjutkan dengan program pembinaan berkelanjutan, seperti konseling karier, 

pelatihan komunikasi, mentoring, dan kegiatan pengembangan soft skills. 

Dalam konteks pengembangan program ke depan, sekolah dapat mengintegrasikan 

materi kepemimpinan, kemandirian, dan ketangguhan mental ke dalam kegiatan OSIS, 

ekstrakurikuler, bimbingan konseling, maupun proyek penguatan karakter. Akbar et al. 

(2022) menunjukkan bahwa organisasi intra sekolah dapat menjadi ruang implementasi nilai-

nilai utama karakter. Salouw et al. (2020) juga menegaskan pentingnya peran guru dalam 

meningkatkan karakter disiplin untuk membangun ketahanan pribadi siswa. Dengan 

demikian, penguatan karakter siswa kelas XII sebaiknya tidak hanya dilakukan melalui 

kegiatan insidental, tetapi menjadi bagian dari ekosistem pembinaan sekolah. 

Program pengabdian ini juga memiliki implikasi bagi perguruan tinggi atau lembaga 

pelaksana pengabdian. Kegiatan semacam ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi dapat 

berkontribusi langsung dalam mendukung penguatan karakter siswa SMA melalui program 

edukatif yang relevan dengan kebutuhan mitra. Kontribusi tersebut tidak hanya bersifat 

transfer pengetahuan, tetapi juga pendampingan psikososial dan pengembangan kapasitas diri 

peserta didik. Oleh karena itu, keberlanjutan program menjadi penting agar dampak kegiatan 

tidak berhenti pada peningkatan motivasi sesaat, tetapi berkembang menjadi perubahan sikap 

dan perilaku yang lebih konsisten. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui workshop penguatan jiwa 

kepemimpinan, kemandirian, dan ketangguhan mental bagi siswa kelas XII SMAN 2 Praya 

berjalan dengan baik dan memperoleh respons positif dari peserta. Kegiatan ini mampu 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai kepemimpinan sebagai kemampuan memimpin 

diri sendiri, bertanggung jawab, mengambil keputusan, dan memberi pengaruh positif. Selain 

itu, kegiatan ini membantu siswa menyadari pentingnya kemandirian dalam merancang masa 

depan setelah kelulusan serta memahami strategi dasar untuk membangun ketangguhan 
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mental dalam menghadapi tekanan, kegagalan, dan ketidakpastian. Melalui diskusi 

kelompok, simulasi, dan refleksi diri, siswa dilatih untuk lebih percaya diri, komunikatif, 

kolaboratif, dan bertanggung jawab. Kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam 

mendukung penguatan karakter siswa SMA, khususnya pada masa transisi menuju 

pendidikan tinggi, dunia kerja, dan kehidupan sosial yang lebih mandiri. Untuk meningkatkan 

efektivitas kegiatan pada masa mendatang, program serupa perlu dilaksanakan secara 

berkelanjutan dengan durasi yang lebih memadai, melibatkan guru bimbingan konseling dan 

orang tua, serta dilengkapi instrumen evaluasi pre-test dan post-test agar peningkatan 

pemahaman dan perubahan sikap peserta dapat diukur secara lebih objektif. 
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